BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al Quran merupakan kitab suci umat Islam yang sempurna, dan sebagai
pedoman umat manusia untuk membangun dirinya serta mengelola alam
semesta beserta isinya. Ketika manusia hidup di muka bumi ini berdasar akal
dan hawa nafsu saja, mereka tidak akan pernah miendapatkan manfaat. Tanpa
adanya pegangan atau pedoman hidup, manusia akan kehilangan arah dan
hanya akan menyebarkan kerusakan dan kehancuran di muka bumi. Sebagian
dari kerusakan di muka bumi adalah akibat ulah manusia sendiri. Berbagai
bencana (gempa bumi dan lainnya) yang terjadi adalah sebenarnya akibat dari
jauhnya mereka dari Kitab Allah, tidak menjadikannya sebagai acuan di dalam
menyelesaikan permasalahan dan tidak mengamalkan kandungannya. Dalam
Al Quran dijelaskan perkaramana yang halal dan mana yang haram.
Perbuatan mana yang boleh di kerjakan dan mana yang tak boleh di ketjakan.
Al Quran sangat berperan sebagai kontrol dan aturan kehidupan agar
kehidupan kita dapat berjalan dengan baik di dunia maupun di akhirat kelak.

Al Quran mempunyai kedudukan yang tinggi dan berfungsi multiguna
bagi umat manusia. Tidak hanya untuk obat penenang kegelisahan dalam diri
manusia atau mengandung seni baca, tetapi juga sebagai petunjuk dari Allah

yang sempurna. Dengan Al Quran manusia dapat menciptakan lingkungan



Berdirinya TPA bertujuan untuk menyiapkan anék didik menjadi
generasi yang mencintai Al Quran dan menjadikan sebagai bacaan serta
pandangan hidupnya (Human, 1992:14).

Belajar Al Quran terkait dengan judul penelitian ini yang dimaksudkan
adalah terbatas pada sekedar peserta didik dapat membaca Al Quran dengan
lancar dan benar menurut ilmu tajwid, dan juga dapat menyalin dengan benar
dan rapi.

Mengenai materi pelajaran yang diajarkan adalah bacaan-bacaan surat
pendek atau surat-surat dalam Juz *Amma dan juga bacaan dalam buku Igro’
Klasikal.

Menurut Undang-undang No 20 tahun 2003 Sistem Pendidikan Nasional
BAB X Pasal 37 Ayat 1, dijelaskan bahwa kurikulum pendidikan dasar dan
menengah wajib memuat pendidikan agama. Ini berarti siswa-siswa sekolah
dasar harus sudah diberikan materi pelajaran Al Quran, sebab materi tersebut
merupakan salah satu bagian dari tema sentral mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Adanya TPA memang sangat membantu mengatasi pendidikan agama
pada anak, khususnya tentang baca tulis Al Quran. Dalam hal ini yang perlu
diperhatikan oleh guru agama maupun orangtua siswa adalah membangkitkan
minat belajar agama pada anak khususnya tentang baca tulis Al Quran.

Yang mendorong penulis meneliti di SDN Pakunden 1 tentang usaha

guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar Al Quran
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lembaga Pendidikan Agama Islam yang menunjang proses pembelajaran Al
Quran, TKA-TPA, Madrasah Diniyah, dan sebagainya.

Disamping itu ada kondisi peserta didik yang pasif dalam proses
pembelajaran Al Quran. Kurang konsentrasi dalam mengikuti pembelajaran,
perkembangan belajar lambat, tidak mau mengulangi materi pelajaran di
rumah dan sedikit peserta didik yang mengikuti pembelajaran Al Quran di
TPA. Berdasarkan kondisi-kondisi tersebut, maka bagaimana upaya-upaya
yang dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam SDN Pakunden 1 layak

untuk diteliti.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan

minat belajar Al Quran di SDN Pakunden 1 Ngluwar Magelang?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui usaha guru Pendidikan Agama Islam dalam

meningkatkan minat belajar Al Quran.

D. Kegunaan Penelitian
1. Hasil penelitian dapat memberikan masukan kepada SDN Pakunden 1

dalam upaya meningkatkan mutu belajar Al Quran.
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3. Dapat menjadi masukan kepada praktisi pendidikan dalam konsep

menumbuhkan minat belajar Al Quran.

E. Tinjauan Pustaka
1. Minat Belajar Al Quran

Menurut Winkel (1991:105) minat adalah kecenderungan yang
menetap dan merasa tertarik pada bidang atau hal tertentu dan merasa
senang mempelajari bidang itu.

Menurut Witherington (1991:136) minat adalah kesadaran seseorang
pada suatu obyek yang mengandung sangkut-paut dengan dirinya.

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan
lingkungan (Slameto, 2003:2),

Dari definisi di atas dapat diambil pengertian minat belajar Al Quran
adalah kecenderungan dan kesadaran seseorang untuk melakukan aktifitas
atau usaha, karena merasa tertarik dan senang belajar Al Quran sehingga
akan mendapat perubahan dan perkembangan tingkah laku yang baru
sesuai dengan tujuan yang diinginkan.

Setiap siswa pada umumnya mempunyai minat dan perhatian yang
khusus terhadap pelajaran tertentu. Dalam hal ini setiap guru mempunyai

kewajiban untuk meningkatkan minat siswa. Guru yang mengabaikan hal
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Anak yang baru masuk ke suatu sekolah mungkin belum begitu
banyak menaruh minat terhadap aktivitas-aktivitas tertentu. Dalam hal ini
guru wajib memperkenalkan kepada anak aktivitas-aktivitas tersebut.
Apabila anak telah menunjukkan minatnya, maka guru wajib memelihara
minat anak yang baru tumbuh tersebut. Oleh karena sekolah adalah suatu
lembaga yang menyiapkan anak-anak untuk hidup di masyarakat, maka
sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar anak-anak menjadi
anggota masyarakat yang baik. Para ahli pendidikan berpendapat bahwa
cara yang paling baik un;cuk membangkitkan minat pada suatu subyek
yang baru adalah dengan menggunakan minat-minat siswa yang telah ada
(Slameto, 2003:180)

Untuk menumbuhkan minat belajar, Bimo Walgito menjelaskan
tentang cara menumbuhkan minat belajar siswa. Hendaknya siswa diberi
penjelasan sejarah dan hari depan masing-masing mata pelajaran, serta
fungsi dan kegunaan masing-masing mata pelajaran dalam rangka
pembangunan masyarakat Indonesia (Walgito, 1993:38).

Tanner dan Tanner yang pendapatnya dikutip oleh Slameto
(2003:181) menyarankan agar para guru selalu menumbuhkan minat-minat
baru pada siswa yaitu dengan cara memberikan informasi pada siswa

mengenai hubungan antara suatu bahan pengajaran yang akan diberikan
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Dari beberapa macam pendapat di atas, jelaslah ada beberapa macam
dalam membangkitkan atau menumbuhkan minat belajar siswa, namun
perlu diketahui bahwa masing-masing individu tidaklah sama
kebutuhannya.,

Ada empat pengaruh utama dalam motivasi atau minat belajar
seorang anak, yakni faktor budaya, keluarga, sekolah, dan diri anak itu
sendiri (Raymond J dan Judith H, 2004:24).

Seorang individu melakukan suatu aktivitas disadari maupun tidak
disadari terdorong untuk memenuhi kebutuhan. faktor yang mendorong
minat antara lain; adanya kebutuhan-kebutuhan, adanya suatu cita-cita atau
keinginan, pengaruh budaya, dan adanya beberapa kemungkinan
mengembangkan minat.

Karena timbulnya minat dipengaruhi oleh beberapa faktor maka
adanya minat pasti ada yang menyebabkan timbulnya. Adapun dasar-dasar
timbulnya minat dan perhatian siswa belajar agama adalah: adanya
hubungan antara pelajaran dan kehidupan yang nyata; usaha ini terutama
sekali akan berhasil jika pelajaran dapat dikaitkan langsung dengan
tematik kehidupan murid-murid pada saat itu;setidak-tidaknya sekolah itu
dapat memberikan ruang gerak yang lebih luas dari pada yang ada
sekarang demi kepentingan minat dan perhatiaan murid; guru memberikan

kesempatan kepada murid untuk dapat giat belajar; dengan bantuan yang
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memberi kesempatan bagi peran serta atau rasa keterlibatan bagi si murid
(Siregar, 1987.92-63).

Dari pendapat diatas bila dikaitkan dengan minat belajar Al Quran
maka dapat diambil pengertian bahwa seseorang belajar Al Quran karena
mempunyai kecenderungan untuk memenuhi kebutuhan dirinya dalam
beribadah kepada Allah, suatu cita-cita sebagai qari’ atau qari’ah, dan
terpengaruh budaya (dorongan dari masyarakat atau keluarga) yang Islami.
. Guru Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Minat Belajar Al
Quran

Guru agama secara umum ialah seseorang yang telah
mengkhususkan dirinya untuk melakukan kegiatan menyampaikan ajaran
agama kepada oranglain. Sekarang pengertian guru Pendidikan Agama
Islam berkembang sesuai dengan tugas dan peran yang harus dilaksanakan
dalam rangka penyampaian materi pendidikan agama Islam. Pada saat ini
guru Pendidikan Agama Islam tidak hanya terbatas sebagai pengajar saja,
namun beliau juga memiliki tugas dan fungsi sebagai pengajar, pendidik,
dan sebagai penghimpun informasi (Soemanto, 1998:48).

Guru adalah perencana dan pelaksana dari sistem pendidikan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai sistem, pendidikan adalah
suatu kesatuan dari berbagai unsur yang satu sama lain saling berhubungan
dalam mengemban sesuatu tugas untuk mencapai tujuan yang telah

dibebankan kepada sistem tersebut unsur-unsur itu adalah unsur
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Guru Pendidikan Agama Islam hendaknya mampu melakukan peran
dengan baik, terutama dalam perannya sebagai penumbuh minat belajar
khususnya belajar Al Quran. Sedangkan peran guru itu sendiri antara lain
sebagai pemimpin belajar, fasilitator belajar, moderator belajar, motivator
belajar, dan evaluator (Sujana, 1989:32-35),

Maka secharusnya guru di zaman modern ini dituntut harus
meningkatkan peranannya sebagai penumbuh minat, peran ini menjadi
penting mengingat semakin cepatnya perkembangan ilmu dan teknologi.
Disamping itu jika telah mampu memperankan sebagai penumbuh minat
dengan pemeliharaan minat dengan baik, akan memungkinkan siswa mau
belajar dengan tekun dan terarah baik di lingkungan sekolah maupun di
luar sekolah (Witherington, 1991:136).

Dengan demikian jelaslah bahwa guru agama perlu meningkatkan
perannya sebagai penumbuh minat agar siswa mau melakukan belajar
Pendidikan Agama Islam khususnya dalam bidang Al Quran. Dengan
menciptakan kondisi-kondisi kelas dapat merangsang siswa untuk
melakukan kegiatan belajar Pendidikan Agama Islam baik individu
maupun kelompok.

Dan untuk berperan sebagai penumbuh minat dan pemelihara minat,
guru agama harus mempunyai kemampuan tertentu baik sebagai guru

maupun sebagai pemelihara minat. Syarat yang harus dimiliki guru
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Bagi guru agama disamping harus memiliki syarat-syarat tersebut
masih harus ditambah dengan syarat yang lain, yang oleh .direktorat
pendidikan agama telah ditetapkan sebagai berikut: memiliki pribadi
mukmin, muslim, dan muksin; taat untuk menjalankan agama; memiliki
jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada anak didiknya dan ikhlas
Jiwanya; mengetahui dasar-dasar pengetahuan tentang keguruan terutama
dedaktik metodik; menguasai ilmu pengetahuan agama; tidak mempunyai
cacat rohaniah dan jasmaniah dalam dirinya (Zuhairini, 1983:35).

Selain syarat-syarat diatas, guru agama harus memiliki kompetensi
dalam mengajar, sehingga ia betul-betul mampu mengemban tugas dan
peranannya sebagai pendidik. Kompetensi itu antara lain kompetensi
kepribadian, kompetensi penguasaan atas bahan, dan kompetensi dalam
cara mengajar.

Faktor penting bagi guru adalah kepribadiannya, kepribadiannya
yang akan menentukan apakah ia akan menjadi pembimbing dan pembina
yang baik bagi peserta didiknya. Seorang guru harus mengertt dengan baik
materi yang akan diajarkan, baik pemahaman detailnya maupun
aplikasinya. Guru sangat dituntut untuk terampil dalam mengajar, yang
secara global meliputi perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi (Mustaqim,
2004:92-97).

Setelah kedua persyaratan diatas dapat dikemukakan walaupun

sifatnya umum dalam interaksi belajar mengajar, namun sebenarnya dapat
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Pendidikan Agam Islam dalam menumbuhkan minat dan membuat siswa
senang dalam belajar yaitu dengan cara antara lain; membina hubungan
akrab dengan siswa, namun tidak bertingkah seperti anak remaja,
menyaikan bahan pengaaran yang tidak terlalu sulit namun juga tidak
terlalu mudah; menggunakan alat-alat pelajaran yang menunjang proses
belajar; bervariasi dalam cara mengajar namun tidak berganti-ganti metode
sehingga tidak membingungkan siswa (Winkel, 1991:31).

Dengan cara memperhatikan pendapat diatas maka dapat
disimpulkan bahwa syarat guru agama agar dapat berperan sebagai
penumbuh dan pemelihara minat, dengan cara: mengetahui anak didik
termasuk keagamaan, kejiwaan, dan kecenderungan dasarnya; mengetahui
dan memahami berbagai jenis upaya menumbuhkan minat belajar agama
khususnya Al Quran; mampu menjalin hubungan edukatif antara guru dan
siswa; memiliki kepribadian yang baik dan mampu sebagai teladan dalam
mengajar dan pengalaman dalam agama Islam.

. Problematika Meningkatkan Minat Belajar Al Quran

Mengajar Baca Tulis Al Quran di SD dengan metode apapun pasti
menghadapi kendala atau kesulitan-kesulitan. ‘

Masyarakat Indonesia mayoritas beragama Islam dan banyak yang
masih buta huruf Al Quran. Adapun yang sudah mampu membaca Al

Quran masih banyak yang belum tartil bacaannya. Hal seperti ini dialami
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Maka untuk menjadi guru Al Quran sebelum mengajarkan Al Quran
kepada siswa maka dia harus belajar terlebih dahulu dan sudah fasih dalam
membaca Al Quran sehingga siswa akan lebih mantap dalam belajar Al
Quran dengan guru tersebut dan siswa akan gemar (berminat) untuk
membaca Al Quran.

Sebelum melangkah ke jenjang memahami Al Quran seseorang
harus belajar membacanya terlebih dahulu, tanpa membaca sescorang
tidak akan dapat memahami artinya, apalagi untuk mengamalkannya.
Belajar membaca Al Quran tidak seperti belajar membaca huruf latin.
Karena seseorang harus mengenal hurufnya, tanda bacaannya, bunyinya
dan bagaimana mengucapkannya. Jadi belajar Al Quran harus dengan guru
yang fasih dalam membacanya.

Belajar mengajar bacaan huruf latin dengan huruf Arab atau Al
Quran jelas berbeda. Selain bentuk dan susunan hurufnya berbeda, suku
kata dan fonetiknya pun berbeda. Menurut pengalaman seorang guru,
mengajar bahasa Indonesia di SD kelas 1 paling cepat ialah satu semester
sekitar delapan jam per minggu. Padahal bahasa Indonesia hanya
mengenai huruf tunggal dan suku kata yang terdiri dari dua sampai empat
huruf, Tidak ada huruf sya, sha, dha, ‘a, dha. Bunyi huruf-huruf ini adalah
ciri dari bahasa Al Quran.

Namun dalam bahasa Al Quran ada berbagai macam kaidah seperti

mad, jazam, tasydid, huruf-huruf tidak berfungsi, bunyi dengung, tidak
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cara berhenti, dan lain-lain. Jadi banyak perbedaan antara huruf latin
dengan huruf Al Quran, dan berbeda pula metode belajar mengajarnya.
Kalau belajar Al Quran murid harus mengenal huruf, tanda bacaan, dan
bunyinya, serta harus diucapkannya sendiri secara jelas. Mengucapkan
bunyi haruslah berulang-ulang dalam beberapa kesempatan terutama bagi
anak-anak usia dini (usia Sekolah Dasar). Oleh karena bentuk huruf Al
Quran berbeda dengan huruf Latin maka tulisannya harus jelas dan terang,

Belajar mengajar membaca Al Quran harus mempunyai tahapan-
tahapan tertentu, sesuai dengan kemampuan nalar anak didik seperti
mengenal huruf, merangkai huruf, tanda baca, dan seterusnya. Murid harus
menguasai tahap demi tahap dengan baik sebelum berpindah ke tahap
berikutnya,

Frekuensi pertemuan belajar membaca Al Quran cukup menentukan
keberhasilan. Oleh karena itu jumlah jam belajar Al Quran di SD harus

ditetapkan secara rasional dan sesuai kebutuhan.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian
Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian
kualitatif atau dengan kata lain penelitian yang bersifat non statistik. Jenis

penelitian kualitatif ini mengacu pada prosedur penelitian yang
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan tentang usaha guru
Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar Al Quran di
SDN Pakunden 1 Kecamatan Ngluwar Kabupaten Magelang, Peneliti akan
mengkaji proses pembelajaran membaca Al Quran, yang dilakukan dengan

observasi, wawancara dan dokumentasi.

. Informan Penelitian

Dalam penelitian ini yang dijadikan informan adalah guru
Pendidikan Agama Islam dan peserta didik.

Guru Pendidikan Agama Islam SDN Pakunden 1 yang mengajar
materi Al Quran kelas IV, V, dan VI berjumlah satu orang. Subyek
pertama yang akan dipilih adalah informasi kunci, yaitu informan yang
dipandang sangat miengetahui aspek-aspek yang akan diteliti, dengan
pertimbangan tersebut, yang dipilih sebagai informan kunci adalah Guru
Pendidikan Agama Islam, dia dianggap subyek yang paling mengetahui
dalam upaya meningkatkan belajar Al Quran.

Untuk mencari data dari peserta didik peneliti hanya mengambil
sebagian murid yang dipandang bisa mewakili, yaitu peserta didik kelas
IV, V, dan VI SDN Pakunden 1 sejumlah 22 anak. Peneliti mengambil

sampel kelas-kelas tersebut dengan pertimbangan sudah lama telah
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3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan penulis menggunakan
beberapa metode yang sekiranya sesuai dengan masalah yang diteliti
dalam hal ini penulis menggunakan
a. Metode observasi

Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis terhadap fonomena-fenomena yang diselidiki (Hadi,
1989:136). Tentang observasi yang menggunakan kerangka untuk
memuat faktor-faktor yang telah diatur kategorinya terlebih dahulu.
Metode ini dimaksudkan untuk mengamati secara langsung data yang
terkaitkan dengan penelitian ini, yakni pelaksanaan pembelajaran Al
Quran dan hasil yang dicapai dari pembelajaran Al Quran SDN
Pakunden 1.

b. Metode wawancara (interview)

Wawancara adalah proses tanya jawab lisan antara dua orang
atau lebih yang sama-sama mendengarkan secara langsung.
Wawancara ini berfungsi untuk memperoleh informasi secara
langsung.

Ditinjau dari pelaksanaannya, wawancara memiliki banyak jenis.
Dalam hal ini menggunakan wawancara bebas terpimpin, yaitu
pertanyaan-pertanyaan yang akan diajukan sedah dipersiapkan

sebelumnya secara cermat, sedang dalam penyampaian tidak terikat
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wawancara ini diharapkan dapat digali tentang sikap pendapat dan
keyakinan responden.

Metode ini berguna untuk menguji data yang diperoleh lewat
observast tentang keadaan minat siswa belajar Al Quran, usaha-usaha
guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan minat belajar Al
Quran pada peserta didik.

Disamping itu metode ini berfungsi memperoleh data yang
terkait dengan faktor pendukung dan penghambat minat belajar Al
Quran peserta didik, seperti wali murid.

c. Metode dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, notulen, rapat, agenda,
dan sebagainya (Arikunto, 2002:236). Metode dokumentasi ini
digunakan untuk memperoleh data-data tentang sejarah berdirinya
SDN Pakunden 1, keadaan peserta didik, daftar agama peserta didik,
prestasi akademik, struktur organisasi, sarana dan prasarana, serta
program dan hasil yang dicapai dari pembelajaran Al Quran SDN
Pakunden 1.

4, Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan
data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar (Moleong, 2000).

Dari pengertian tersebut akhirnya ditentukan langkah-langkah
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yaitu data dari pengamatan, wawancara, dan dokumentasi; Mengadakan
reduksi data yaitu mengambil data yang sekiranya dapat diolah lebih
lanjut; Menyusun data-data dalam satuan-satuan; Melakukan kategorisasi
sambil melakukan koding; Mengadakan pemeriksaan keabsahan data;
Menafsirkan data dan kemudian mengambil kesimpulan.

Disamping teknik analisis data tersebut, peneliti dalam mengolah
data juga menggunakan pola berpikir Induktif dan Deduktif. Menurut Hadi
(1982) metode Induktif berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa
yang kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat
umum. Sedangkan Metode Deduktif adalah berpikir yang bersifat umum
dan bertitik tolak pada pengetahuan untuk menarik kejadian atau peristiwa
yang bersifat khusus.

Menurut Moleong (2000:178) triangulasi adalah teknik pemeriksaan
data yang memanfaatkan sesuatn yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding data itu.

Peneliti menggunakan triangulasi dengan sumber, yakm
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif.
Hal ini dapat dicapai dengan: Membandingkan data hasil pengamatan
dengan data hasil wawancara, Membandingkan apa yang dikatakan di
depan umum dengan apa yang dikatakan secara pribadi; Membandingkan

apa yang dikatakan orang tentang situasi penelitian dengan apa yang
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seseorang dengan berbagai pendapat dan pandangan orang
Membandingkan hasil wawancara dengan suatu dokumen yang berlaku.

Dalam penelitian ini hanya digunakan dua modus saja yaitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara dan
membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang
berkaitan. Hal ini didasarkan pada pertimbangan bahwa kedua modus
tersebut cukup simpel dan mudah dilaksanakan.

Selain triangulasi dengan sumber, peneliti juga menggunakan
triangulasi dengan metode, Hal ini dapat dicapai dengan; Pengecekan
beberapa derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data; Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data

dengan metode yang sama. Dalam penelitian ini hanya menggunakan
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